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MOTTO 

 

 العلم زين لصاحبه في الرخاء ومنجاة له في الشدة

Ilmu itu perhiasan bagi pemiliknya dalam kondisi senang dan juga sebagai  

penolong dalam kondisi sulit 

(Ibnu Muqaffa’) 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tesis ini penulis persembahkan kepada: 

Bapak. H. Machsun dan Ibu Maslihin (alm) 

& 

Almamater tercinta Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Pedoman Transliterasi Arab-Latin hasil 

keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

yang diterbitkan oleh Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen 

Agama Republik Indonesia pada tahun 2003. Pedoman transliterasi tersebut 

adalah: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ H{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z||al Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز



x 

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 S{a>d S{ Es (dengan titik di bawah) ص

 D{a>d{ D{ De (dengan titik di bawah) ض

 T{a’ T{ Te (dengan titik di bawah) ط

 Z{a’ Z{ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ي

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  ِ  Kasrah I I 

...  ِ  Fathah A A 

...  ِ  D{ammah U U 
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Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1.   ِ ِ   ب  ِ   ت   Kataba ك 

2.   ِ ِ   ر  ِ   ك   Z|ukira ذ 

3.   ِ ِ   ب  ِ   هـ  ِ   ذ   Yaz|habu ي 

 

a. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf maka transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

ِ  ي  ....... Fathah dan 

ya 

Ai a dan i 

ِ  و  ....... Fathah dan 

wau 

Au a dan u 

 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كيف .1

 Haula حول .2

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ...  ... ا ...  ... ي

ya 

a> a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya i> i dan garis di ...  ... ي



xii 

atas 

 Dammah dan wau u> u dan garis di ...   ... و

atas 

 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qa>la ق ال   .1

 Qi>la ق يل   .2

 Yaqu>lu ي ق ول   .3

مي   .4  <Rama ر 

 

4. Ta Marbutah 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

dammah transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 

/h/. 

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

No Kata Bahasa arab Transliterasi 

ة  الأطف ال .1 وض   {Raud}ah al- at}fa>l/ raud ر 

atul at fa>l 

ة   .2  T{alhah ط ل ح 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

بَّى ا .1  Rabbana ر 

ل   .2  Nazzala و سَّ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ال. 

Namun dalam transliterasinya kata sandang dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf Qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti  dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyah. Kata sandang ditulis 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

ل   .1 ج   Ar-Rajulu الرَّ

لا ل   .2  Al-Jala>lu الج 

 

7. Hamzah 

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan arab berupa huruf alif. 
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  Contoh: 

No Kata 

Bahasa 

Arab 

Transliterasi 

ل   .1  Akal أ ك 

ل   .2  Ya’kulu ي أ ك 

 

8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 

akan tetapi dalam transliterasinya hurus kapital itu digunakan seperti yang 

berlaku dalam EYD,yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 

maka ditulis dengan huruf kapital, bukan huruf awal atau kata sandangnya 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan 

tersebut dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dibilangkan maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

لٌ  .1 دٌ إلاَّ رس و  مَّ ا م ح  م   Wa ma> Muhammadun و 

illa> rasu>l 

يه   .2 ال م  بِّ ال ع  د  لله  ر  م   Al- hamdu lilla>hi rabbil الح 

‘a>lami>na 
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ABSTRAK 

 

Budaya Arab tidak bisa lepas dari pembahasan mengenai Islam (al-Qur’an 

dan al-Sunnah), sastra dan juga para pemikir yang mewarnai perkembangan 

agama ini. Dalam sejarah sastra, ada banyak sastrawan Arab yang mampu 

menghiasi pemikiran Islam, membawa pemikiaran yang awalnya tekstual menjadi 

kontekstual, tetapi dari berbagai sastrawan tersebut tidak banyak yang dapat 

diketahui dari segi biografi, pemikiran, ataupun karyanya secara utuh.  Ibnu 

Muqaffa’ yang hidup pada masa Abbasiyah telah mewarnai dunia 

sastra.Tulisannya merupakan karya pertama yang memiliki  karakter Persia di 

dunia sastra Arab. Berbagai pemikirannya ia tuangkan dalam bentuk tulisan 

dengan menggunakan bahasa yang indah. Apa yang ia lakukan dan apa yang ia 

pikirkan di masanya membawanya kepada akhir hidupnya yang tragis. Ia dituduh 

sebagai orang yang Zindiq yang kemudian dibunuh oleh rajanya sendiri, menurut 

catatan ia adalah Sufyan Ibn Mu’awiyah. Realita sejarah membuktikan adanya 

dugaan bahwa ia masuk Islam karena kepentingan politik di mana ia memeluk 

Islam paska berkuasanya dinasti Abbasiyah, kemudian pada penjamuan di tempat 

penyembahan Majusi namanya disebut-sebut dan ia juga bergaul dengan orang-

orang yang berhaluan keras. 

Untuk dapat mengetahui kezindikan seseorang terkait dengan 

pemikirannya (ideologi), maka harus melalui tahap penelitian tentang tanda-tanda 

yang yang menjadi landasan ideologinya khususnya ideologi Ibnu Muqaffa. 

Sehingga yang dapat ditempuh dalam penelitian ini adalah melalui salah satu 

karyanya, yaitu al-Adab al-S}agi>r, karya yang banyak berbicara tentang akal. 

Kemudian pendekatan keilmuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan semiotika, yang melalui dua tahap. Yaitu melalui 

pembacaan petama (heuristik), yaitu pembacaan teks secara bahasa dan 

pembacaan kedua (retroaktif/hermeneutik) yakni pembacaan secara makna. 

Adapun hasil yang dapat diperoleh ialah bahwa di dalam teks AS memuat 

tiga pembahasan utama, yakni pembahasan tentang akal, adab, dan agama. Akal 

bagi Ibnu Muqaffa adalah hal yang utama, merupakan sumber dari pengetahuan, 

menilai hal-hal yang baik dan buruk. Sedang adab adalah bentuk aplikasi dari 

pengetahuan itu. Menurutnya akal tidak akan sempurna tanpa disertai dengan adab 

atau akhlak yang baik. Menurutnya akhlak menandai tingakat pengetahuan 

seseorang. Dan pada pembahasan tentang agama ditemukan adanya aliran rasional 

dalam teologi agama Islam. Diketahui bahwa Ibnu Muqaffa lebih menggunakan 

akal. Hal ini menandai pemahaman pada aliran Mu’tazilah. Ia mengatakan bahwa 

ada pahala bagi orang yang berbuat baik dan balasan (siksa) bagi orang yang 

berbuat buruk. Dan ini menunjukkan adanya tanda keadilan Tuhan. Hal ini tidak 

hanya berlaku bagi Tuhan semata akan tetapi juga berlaku bagi raja (pemimpin). 

Jika dikontekskan dengan zaman sekarang, Ibnu Muqaffa bukanlah orang yang 

Zindiq, karena hal ini tercermin dari tulisannya yang juga banyak menyinggung 

tentang adab, salah satunya untuk bersikap wara, dan wara adalah tanda ketaatan.  

 

Kata kunci: Ibnu Muqaffa, al-Adab al-S}agi>r, Ideologi, Semiotika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Adab al-S{agi>r merupakan teks kuno yang lahir pada masa kajayaan 

Islam. Pengertian “adab” pada (al-Adab al-S{agi>r) pada konteks ini tidak 

diartikan sebagai sastra (arti sekarang), tetapi lebih mengacu pada masa klasik. 

Kata “adab” lebih diartikan sebagai etika, perilaku, sopan santun, akhlak, 

tatakrama dan lain sebagainya, yang lebih berkaitan dengan moral. Mengutip 

dari Muzakki, kata “adab” memiliki banyak makna sesuai dengan konteks 

kapan kata tersebut digunakan. Pada masa Jahily orang Arab menggunakan 

kata adbun yang berarti undangan untuk menyantap makanan. Kemudian pada 

masa awal Islam, kata “adab” digunakan untuk makna pendidikan lisan dan 

pendidikan budi pakerti dan pada masa Bani Umayyah kata “adab” hanya 

fokus pada makna pengajaran (ta‟lim).
1
 Roger Allen (2006:37) melalui 

karyanya mencoba mengkaji karya-karya milik „Abd al Hami>d al Ka>tib dan 

Ibnu Muqaffa‟ yang menggambarkan lingkungan sebagai tradisi yang disebut 

dengan kata “adab” atau manners (sopan santun) .  

Abdul Latif dalam karyanya Ibnu Muqaffa‟ juga menyebutkan bahwa 

“adab” berarti al tahz|i>b al khuluqi yaitu makna yang dipahami pada masa 

                                                             
1 Akhmad Muzakki, Karya Sastra; Mimesis, Realitas, atau Mitos (Malang: Lingua 

(Jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra), vol: 2, No. 1, Juni 2007), hlm. 28 
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Abbasiyah abad ke-3, selain itu ia juga memahaminya sebagai al riya>d}ah al 

nafsiyah.
2
 

“Adab” menurut al-Ghazali sendiri adalah pendidikan pada aspek lahir 

dan batin. Pendidikan yang ia maksud adalah mendisiplinkan diri dengan 

didikan al-Sunnah, para Nabi dan orang-orang s}alih, maka sesorang akan 

memiliki kebaikan di dalam dirinya. Al-Ghazali juga mengatakan “barang 

siapa saja yang mendisiplinkan dirinya dengan didikan al-Sunnah, maka Allah 

menerangi hatinya dengan cahaya ma‟rifah. Barang siapa saja yang 

mendisiplinkan dirinya dengan didikan para s}a>lihi>n maka ia berhak 

mendapatkan hamparan kemuliaan. Barang siapa saja yang tidak mendapatkan 

didikan maka tidak akan mendapatkan pokok-pokok kebaikan” (Adonis, 

2012:34).  

Puriyadi mengatakan al-Adab al-S}agi>r (AS) memuat tentang kesan 

peradaban Yunani dan Persia, terutama paham Socrates dan di dalamnya 

banyak sekali pesan moral. Berbeda dengan karyanya yang lain dan terkenal, 

yaitu Kalilah wa Dimnah, karya orang India yang kemudian dialihbahasakan 

oleh Ibnu Muqaffa‟ ke dalam bahasa Persia, dan dari bahasa Persia itu ia 

terjemahkan ke bahasa Arab. Karya ini berisi tentang kisah-kisah yang penuh 

dengan hikmah dan jenis cerita yang digunakannya adalah cerita fabel (cerita 

tentang binatang). Karya ini berbeda dengan AS yang berisi tentang pesan-

pesan moral dan di dalam AS akal sangat banyak disingung oleh pengarang 

karena, menurutnya, akal adalah sesuatu yang paling berharga melebihi harta. 

                                                             
2 Abdul Latif Hamzah, Ibnu al-Muqaffa‟ (Da>rul Fikr al Arabi), hlm. 155 
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Dalam al-Adab al-S>}agi>r ia menuliskan لامال أفضال من انعقم dan  ونيس بفرح انعاقم

.بانمال انكثير
3
 Pemahaman ini merupakan ideologi Ibnu Muqaffa‟ yang 

menganggap akal adalah segala-galanya. Tidak hanya Ibnu Muqaffa‟ yang 

beranggapan seperti itu Ibn Juraij juga mengatakan qiwam al mar‟i „aqluhu 

(pondasi seseorang adalah akalnya).
4
 Dapat dikatakan, karena Ibnu Muqaffa‟ 

lebih mengutamakan akalnya, maka dari pemikirannya itu ia mulai dianggap 

Zindiq. Meskipun begitu dalam proses menulis AS ini menurut Zaky Pasya, 

bahwa Ibnu Muqaffa‟ memang mengutip dari Kalilah wa Dimnah. Sehingga 

tidak semua yang ia tulis dari pemikiranya sendiri, namun ada beberapa 

sumber yang memang dirujuknya.
5
 Berikut adalah pernyataan Zaky Pasya:

6
 

إن ابن المقفع نقل عن نفسه من كتاب "كليلة ودمنة" حروفا من الحكم 
 والأمثال

 

Background Ibnu Muqaffa‟ adalah pengarang AS dan juga penerjemah 

buku-buku Yunani, Persia, dan India termasuk Kalilah wa Dimnah dan 

menjadi populer di Indonesia. Teks AS tersebut ditulis oleh seorang ahli 

bahasa yang hidup pada dua masa. Menurut sebagian orang, ia merupakan 

intelektual muslim. Ia lahir dari keluarga Persia yang lahir di Basrah (106 H.) 

dan dibesarkan dalam keluarga ahli bahasa dan ahli ilmu pengetahuan, 

sehingga pada masa dewasa ia tampil sebagai ahli bahasa Arab yang telah 

diakui kemahirannya, baik bahasa lisan, tulisan, maupun dalam 

                                                             
3 Ibn Muqaffa‟, Al-Adab al-S}agi>r (Lebanon: Da>r Ibn H}azim, 1994) editor Ahmad Zaky 

Pasya, hlm.47 & 84 
4
http://sastra-muslim.blogspot.co.id/2011/10/ibn-al-muqaffa-al-adab-al-shagir-wa-al.html 

5 Baca Al Adab al S}agi>r li Ibn Muqaffa‟ editor Ahmad Zaki Pasya (1994: 20-23).  
6 Ibn Muqaffa‟, Al-Adab al-S}agi>r (Lebanon: Da>r Ibn H}azim, 1994) editor Ahmad Zaky 

Pasya, hlm. 18 
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penerjemahan.
7
 Dalam sebuah artikel disebutkan bahwa Ibn Muqaffa‟ 

merupakan orang pertama yang menerjemahkan buku-buku logika karya 

Aristoteles. Hal ini juga dijelaskan oleh Syauqi Dhaif dalam bukunya Ta>ri>kh 

al Adab al „Arabi.
8
 Dalam bukunya, Ibnu Muqaffa‟ termasuk seorang penulis 

buku, bukan sebagai penyair ataupun yang lain. Syauqi Dhaif menempatkan 

Ibnu Muqaffa‟ dalam karyanya pada masa dinasti Abbasiyah pertama. Ia 

merupakan juru tulis kerajaan dan hidup dalam dua pemerintahan, yaitu 

pemerintahan Umaiyyah dan Abbasiyah. Ia memiliki peranan nyata bagi dua 

pemerintahan tersebut.
9
  

Pemerintahan Abbasiyah melakukan penerjemahan secara besar-

besaran, sehingga menjadikan Islam bangkit dan lebih maju. Hitti 

menyebutkan bahwa kebangkitan yang dialami oleh Islam paling banyak 

dipengaruhi oleh Yunani. Ia juga mengatakan hanya membutuhkan waktu 

beberapa puluh tahun para sarjana Arab telah menyerap ilmu dan budaya dari 

Yunani.
10

 Pengaruh dari Persia adalah di bidang sastra, yaitu Kalilah wa 

Dimnah, warisan pertama dalam bahasa Arab yang juga diterjemahkan oleh 

Ibnu Muqaffa‟ dari bahasa Persia. Kemudian versi Arab tersebut menjadi 

landasan untuk penerjemahan ke dalam 40 bahasa. Terjemahan Ibnu Muqaffa‟ 

juga menjadikan prosa Arab bernuansa Persia memiliki gaya yang elegan, 

imajinatif dan ungkapan yang bersayap. Beberapa karyanya bernuansa puitis, 

                                                             
7 Puriyadi, Nilai Etika dalam Kalilah wa Dimnah (Badan Litbang & Diklat Kementrian 

Agama RI, 2012), hlm. 85-86 
8 Syauqi Dhoif, Ta>ri>kh al Adab al „Arabi (Mesir: Da>r ul Ma’a>rif, 1966), hlm. 511 
9
 Puriyadi, Nilai Etika dalam Kalilah Wa Dimnah (Badan Litbang & Diklat Kementrian 

Agama RI, 2012), hlm. 88 
10 Philip K. Hitti, History of the Arabs (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2010), hlm. 

382 
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bergaya Arab kuno dengan ungkapan yang tegas, singkat, dan padat.
11

 Abdul 

Latif memberikan kesimpulan bahwa unsur-unsur budaya dalam Islam berasal 

dari Persia, Yunani, dan India. Sejatinya budaya Persia mengambil dari 

budaya India sedangkan Yunani lebih cenderung kepada penggunaan 

akal.
12

Apa yang telah dilakukan Ibnu Muqaffa‟ memberikan kontribusi di 

zamannya. Hal ini juga disebutkan oleh Roger Allen (2006: 37):
13

 

Ibn al-Muqaffa‟ was just one among many scholars and writers of 

Persian origin who began to make major contributions to Arabic 

literature and its study. 

 

(Ibnu Muqaffa‟ adalah satu-satunya di antara banyak ahli dan penulis 

Persia yang mulai memberikan kontribusi besar untuk bidang sastra 

Arab dan juga studi terkait). 

 

Pada masa pemerintahan Umaiyyah tidak begitu memperhatikan syair 

dan retorika, hanya terfokus pada periwayatan hadist dan al-Qur‟an serta ilmu 

ta‟wil dan tafsir. Sedangkan pada masa Abbasiyah berusaha menggabungkan 

semuanya dengan mentransfer ilmu dari luar Arab, yaitu penerjemahan buku-

buku dari Persia, Romawi, dan Yunani.
14

 Selain itu juga berkembang pula 

pemahaman atas keagamaan, yaitu Mu‟tazilah. Pemahaman keagamaan ini 

adalah gerakan pemikir pertama dalam agama, menganggap bahwa semua hal 

mampu dinalar (akal mendahului naql). Menurut mereka tafsir-tafsir 

kegamaan yang konservatif tidak dapat dijadikan poros pengetahuan, baginya 

                                                             
11 Philip K. Hitti, History of the Arabs (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2010),  hlm. 

383-384 
12 Abdul Latif Hamah, Ibnu al Muqaffa‟ (Darul Fikr al Arabi), tanpa tahun dan kota 

terbit. hlm. 17 
13 Roger Allen, An Introduction to Arabic Literature (New York: Cambridge University 

Press, 2006), hlm. 37 
14 Roger Allen, An Introduction to Arabic Literature , hlm. 89 
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akallah yang yang sepatutnya menjadi poros ilmu pengetahuan. Menurut 

Adonis Mu‟tazilah tidak melakukan tataran yang asal, tetapi merevolusi 

metodologis terhadap pemahaman atas teks al-Qur‟an dan as-sunnah. Bagi 

mereka (Mu‟tazilah) keduanya tidak mengespresikan kebenaran yang 

subtansial, melainkan hanya representasi dari pengetahuan. Bagi mereka 

keyakinan atas agama tidak didasarkan kepada teks tetapi didasarkan pada 

akal.
15

 Ibnu Muqaffa‟ merupakan tokoh perintis dari sikap rasional 

(Mu‟tazilah). Mengutip dari Zacky tentang pemahaman agama menurut Ibnu 

Muqaffa‟, bahwa agama itu menyebar melalui prinsip pewarisan, pemaksaan, 

atau pemanfaatan agama sebagai alat untuk mendapatkan kedudukan di 

dunia.
16

Memang tidak dapat dipungkiri apa yang ia pahami tentang agama, 

karena pada masa itu (Dinasti Umayyah) terjadi islamifikasi. 

Sebenarnya kezindikan Ibnu Muqaffa‟ tidak ada yang tahu pasti, 

masyarakat hanya menduga-duga, akan tetapi mereka yang menuduh memiliki 

alasan tersendiri yang menunjukkan bahwa ia Zindiq. 1) agama yang dianut 

pertama kali adalah agama ayahnya (Majusi). 2) motivasi ia memeluk Islam 

bukan atas dasar keyakinan, tetapi karena dirinya sudah merasa jengah atas 

kehidupan yang tapa memiliki label agama yang resmi.
17

 Realitas sejarah 

memang membuktikan bahwa ia adalah seorang yang Zindiq.
18

 Dari berbagai 

                                                             
15 Zacky Khairul Umam, Adonis; Gairah Membunuh Tuhan Cendekiawan Arab-Islam 

(Depok: Kepik, 2011), hlm. 95 
16 Zacky Khairul Umam, hlm. 97 
17 Ibnu Muqaffa‟, Kailah wa Dimnah (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), terj oleh Misbah 

M. Majidi. Hlm. xxv 
18

 1) Masyarakat sanksi atas keislamannya karena ia memeluk islam setelah dinasti 

Abbasiyah berkuasa. Masyarakat menganggap ia masuk Islam semata-mata karena kepentingan 

politik, di tambah lagi pada pemerintahan Abbasiyah banyak mengambil orang-orang dari Persia 

sebagai staff pemeritahan. 2) Jika menganut Islam dengan tulus, mengapa ia digembor-gemborkan 
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dugaan tersebut penulis ingin berusaha mencari tahu kebenaran yang 

sebenarnya dengan menggunakan salah satu karyanya (AS) yang banyak 

membahas tentang akal, yakni dengan mencari ideologi yang menjadi 

landasan cara berpikirnya yang disebut sebagai orang yang Zindiq. 

Seperti yang telah diketahui, manusia diciptakan Tuhan dengan penuh 

kesempurnaan. Akal adalah bagian penciptaaan yang paling istimewa bagi 

manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya. Akal menumbuhkan 

pengetahuan, keyakinan, kebenaran, dan lain sebagainya, seperti halnya 

pemahaman Ibnu Muqaffa‟ bahwa sumber kebahagiaannya adalah akal. Akal 

dapat membantu manusia itu sendiri dalam kesejahteraan atau malah 

terjerumus dalam keterpurukan. Pada masa Abbasiyah pemikiran yang 

menyimpang dari syariat Islam masih sangat tabu, sehingga ketika sesorang 

sudah dianggap Zindiq, maka hukuman yang berlaku pada saat itu adalah 

hukuman mati. Meskipun begitu berbagai karyanya mendapatkan komentar 

yang positif dari masyarakat, khususnya karya AS Kebanyakan mereka 

mengatakan bahwa AS memiliki nilai tinggi seperti yang ditulis dalam situs 

read.kitabklasik.net tentang ringkasan al Adab al-S}agi>r dan al-Adab al-Kabi>r;” 

فهى كتاب عظيم انقيمت وكبير انفائدة" الأدب انكبير والأدب انصغير ”, tetapi hal ini 

tidak luput dari anggapan Zindiq. Ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

                                                                                                                                                                       
pada penjamuan yang diadakan di tepat pejamuan penyembahan majusi. 3) Ibnu Muqaffa‟ banyak 

berkolaborasi dengan orang-orang yag berhaluan keras dengan menyuarakan nilai-nilai Persia. 

Selain itu, ia dekat dengan Muti‟ Ibn „Iyas, Yahya Ibn Riyad, dan Hamadah al-Ajrad. Mereka 

adalah orang yang dianggap masyarakat sebagai orang yang bermadzhab liberal dan jauh dari 

syariat (Ibid, 2003: xxv). 
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antara keyakinan dan akhlak yang dimiliki Ibnu Muqaffa‟, sehingga perlu 

digali kembali tentang anggapan tersebut secara mendalam.  

Ideologi adalah hasil berbagai pengetahuan dari akal. Ideologi 

merupakan pemahaman yang khas yang dapat menjaga kekuasaan seseorang 

maupun kelompok. Ideologi dapat dimaknai sebagai sistem ide, seperangkat 

pola-pola kepercayaan, nilai, perspektif, atau tentang pandangan terhadap 

dunia yang terus dipegang dan diperjuangkan. Ideologi didefinisikan oleh 

beberapa penulis sebagai sistem berpikir, sistem kepercayaan, praktik-praktik 

simbolik yang berhubungan dengan tindakan sosial dan politik.
19

 

Bagi Gramsci ideologi lebih dari sekedar sistem ide. Ia 

membedakannya dari sistem yang berubah-ubah yang dikemukakan oleh 

intelektual dan filsuf tertentu, dan ideologi organik yang bersifat historis, yaitu 

ideologi yang diperlukan dalam kondisi sosial tertentu. Ideologi mengatur 

kehidupan manusia dan memberikan tempat bagi manusia untuk bergerak.
20

 

Dari berbagai pengertian di atas sebenarnya tidak ada seorang pun yang dapat 

memberikan satu definisi ideologi secara tegas dan dapat diberlakukan secara 

umum. Namun pengertian dari Eagleton tentang ideologi yang selama ini 

beredar dapat dikutip.
21

 Untuk dapat mengekspresikan sebuah ide, maka 

sarana yang dapat dipakainya adalah dengan bahasa. Dengan bahasa ideologi 

                                                             
19 John B. Thompson, Analisis Ideologi: Kritik Wacana Ideologi-Ideologi Dunia 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), hlm. 17 
20 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 65 
21 1) Proses produksi makna-makna, tanda-tanda dan nilai-nilai dalam kehidupan sosial. 

2) sekumpilan karakteristik idea tau pikiran dari kelompok atau kelas tertentu. 3) ide-ide yang 

membantu melegitimasi kekuatan politik. 4) distorsi komunikasi yang sistematik. 5) sesuatu yang 

menempatkan subjek dalam posisi tertentu. 6) bentuk pikiran yang dimotivasi oleh interes sosial. 

7) pemikiran tentang identitas. 8) ilmu sosial yang iscaya, dll (Bagus Takwin, 2003: 3-4). 
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mampu tersampaikan. karena tujuan bahasa adalah menyampaikan ide atau, 

menurut Ibn Jinni, lebih sebagai alat untuk mengungkapkan sebuah tujuan 

tertentu. Mengutip karya Mamluatul Hasanah terdapat ungkapan yang 

menjelaskan bahwa bahasa begitu penting dalam kehidupan sehari-hari, ia 

mengatakan language is not everything, but everything without language is 

nothing.
22

 Dari ungkapan tersebut sudah jelas bagaimana bahasa memiliki 

peranan begitu penting bagi kehidupan manusia. Untuk menjalankan hidupnya 

manusia tidak lepas dari proses kebahasaan.
23

 

Ideologi dan karya sastra secara langsung memiliki keterkaitan. 

Ideologi merupakan gagasan dari pemikiran seseorang terhadap sesuatu, 

sedangkan karya sastra adalah cara sesorang mengungkapkan pemikirannya 

melalui kata-kata dengan gaya bahasa yang indah dan penuh estetika (dari segi 

bahasa maupun makna). Kajian ideologi tidak hanya menjadi perhatian para 

filsuf, tetapi juga menjadi perhatian para ahli linguistik. V.N. Voloshinov 

adalah tokoh pertama yang dianggap melakukan kajian semacam ini. hal 

tersebut dapat dilihat dalam bukuya Marxims and the philosophy of language, 

yang berisi tentang kajian semiotik terhadap ideologi.
24

 Ia melihat ideologi 

sebagai hasil dari internalisasi kata-kata yang termuat dalam bahasa. 

Menurutnya, kesadaran hanya dapat muncul dalam wadah material dari 

                                                             
22 Mamluatul Hasanah, Proses Manusia Berbahasa: Perspektif al-Qur‟an dan Psikologi 

(Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 5 
23 Proses kebahasaan atau bisa disebut dengan komunikasi tidak hanya berbentuk ucapan 

tetapi juga tulisan. Memang secara garis besar bentuk komunikasi ucap bersifat langsung dan 

bentuk tulis bersifat tidak langsung tetapi fungsi dari keduanya adalah sama, sama-sama 

menyampaikan ide, gagasan atau menyampaikan tujuan tertentu. 
24 Bagus Takwin, Akar-Akar Ideologi: Pengantar Kajian Konsep Ideologi dari Plato 

hingga Bourdieu (Yogyakarta: Jalasutra, 2003), hlm. 101 
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penanda-penanda. Jika unsur semiotika dari ideologi yang merupakan isi dari 

ideologi dihilangkan, maka tidak ada yang tinggal di dalamnya. Kesadarannya 

merupakan jaringan penanda yang terus menerus membentuk pemahaman.
25

  

Segala peristiwa yang ada dalam diri mausia merupakan sejarah 

kehidupan. Ibn Muqaffa‟ telah mengalami kehidupan yang penjang, dan setiap 

manusia memiliki pengalaman dan pemahaman tersendiri dalam hidupnya. 

Pengalaman itu dapat meliputi pemahaman tentang suatu pengetahuan, 

sejarah, dan kebudayaan. Apa yang ia dapatkan dari pengalaman tersebut pasti 

mempengaruhi teks yang sedang ia tulis. Seperti isi yang ada di dalam teks 

AS, salah satu yang banyak dibicarakannya adalah tentang akal dan adab. Hal 

ini menunjukkan bahwa kezindikan Ibnu Muqaffa‟ bisa saja karena pengaruh 

dari pemikiran filsafat yang dibawa oleh para tokoh filsuf (Socrates, Plato, dan 

Aristoteles), budaya Persia atau kondisi sosial yang terjadi pada masa 

tersebut.
26

 

Mengenai karya sastra, hal yang paling dominan adalah penggunaan 

bahasa yang indah, makna yang ambigu, sehingga untuk dapat 

mengungkapkan ideologi Ibnu Muqaffa‟ (terkait atas kezindikannya) penulis 

menggunakan al-Adab al-S}agi>r sebagai bahan penelitian dan semiotika 

sebagai pisau analisisnya. Semiotika adalah ilmu tentang tanda. Di dalam 

karya sastra terdapat struktur sistem tanda yang memiliki makna atau arti, 

                                                             
25 Bagus Takwin, hlm. 102 
26

 Masa Umayyah peradaban mulai berkembang, mulai dari ilmu pengetahuan, sastra, 

politik sampai teologi. Peradaban tersebut dipengaruhi oleh budaya Yunanui, Persia, Romawi dan 

India. Teologi Mu‟tazilah mulai muncul dan Ibnu Muqaffa‟ merupakan salah satu tokoh perintis 

teologi ini. ciri yang paling menonjol dari Mu‟tazilah adalah akal lebih utama daripada naql.  



 

 

11 

sehingga ilmu yang mempelajari tanda dan sistem tanda adalah semiotik.
27

 

Dengan bantuan semiotika akan ditemukan tanda-tanda atau simbol dari 

sebuah ideologi sesorang, begitu juga dengan tanda kezindikan. Secara umum 

tanda dapat terletak di mana-mana, dari bentuk visual seperti gambar, warna, 

bangunan, lukisan, hingga teks tertulis. Tanda juga dapat berbentuk 

audiovisual, seperti film, dan video. Simbol atau lambang adalah tanda untuk 

menunjukkan sesuatu. Simbol merupakan penanda yang dibentuk secara 

konvensional, sedangkan lambang adalah wujud yang berkaitan langsung 

dengan benda yang diacunya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang di atas, penulis menemukan beberapa 

permasalahan yang perlu dipertanyakan pada penelitian ini agar dapat 

menguak ideologi yang ada di dalam teks al-Adab al-S}agi>r, di antaranya 

adalah: 

Pertama, pada teks al-Adab al-S}agi>r mengandung sastra Persia, 

bagaimana interpretasi makna melalui pembacaan heuristik terhadab teks al-

Adab al-S}agi>r ? Kedua, apa pesan dan tanda ideologi yang ada di dalam teks 

al-Aldab al-S{agi>r dengan melalaui pembacaan retroaktif?  

 

 

 

                                                             
27 Rachmat Djoko Pradopo, Kritik Sastra Indonesia Modern (Yogyakarta: Gama Media, 

2002), hlm. 271 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Bagian ini akan menyebutkan tujuan dan kegunaan yang hendak 

dilakukan oleh peneliti sebagai sumbangan baru bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan.
28

 Secara teoritik, tujuan penelitian ini meliputi, 1) mengetahui 

makna yang tersirat melalui pembacaan heuristik dan hermeneutik terhadap 

AS. 2) Mengungkap pesan-pesan yang terkandung di dalam teks AS dan 

mengetahui tanda ideologi yang dibangunnya yang dapat menunjukkan 

kezindikan Ibnu Muqaffa‟. Adapun kegunaan secara praktik, diharapkan 

penelitian ini akan memberikan informasi kepada masyarakat terkait dengan 

ideologi yang ada di dalam teks AS, memberikan pengetahuan tentang pesan 

dan makna AS serta informasi terkait Ibnu Muqaffa‟. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian terhadap hasil penelitian atau karya 

yang membahas subjek yang sama, khususnya disertasi atau karya-karya lain 

yang merupakan hasil dari penelitian. Salah satu tujuannya adalah untuk 

mengetahui perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang sudah 

ada.
29

 Berikut Ini adalah penelitian-penelitian sebelumnya yang telah penulis 

telusuri dari segi pendekatan keilmuan maupun dari segi persamaan teori, 

sedangkan dari segi objek yang sedang dikaji yaitu terkait dengan teks AS 

penulis belum menemukan penelitian sejenis. Adapun penelitian sebelumnya 

sebagai berikut. 

                                                             
28 Panduan Penulisan Tesis (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN SUKA, 2012), hlm. 

2 
29 Panduan Penulisan Tesis, 
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Desertasi yang ditulis oleh Radhiyah Khuza‟i dengan judul 

Epistimologi Mohammad Iqbal dan Charles S. Peirce (Suatu kajian 

Perbandingan Pemikiran). Penelitan ini membahas bagaimana konstruksi 

pemikiran epistimologi Mohammad Iqbal dan Charles S. Peirce. Karakteristik 

epistimologi Mohammad Iqbal berlandaskan pada “tauhidullah intuitif” dan 

berakhir pada intuisi. Epistimologi Mohammad Iqbal menerapkan 

idealisme/spiritualisme atau modern klasik, sedangkan Charles berlandaskan 

pada “semiotika” atau “logika ilmiah” dan epistimologinya menerapkan 

pragmatisme atau kontemporer-analitik.
30

 

Tesis yang ditulis oleh Muhammad Khairul Mujib dengan judul Tafsir 

Surah al-Nur Ayat 35-40 (Kajian Semiotika Pragmatis Umberto Eco). Dalam 

penelitiannya, ia mencoba menafsirkan surah al-Nur dengan pendekatan 

semiotika, khususnya teori dari Umberto Eco. Dengan semiotika, ia 

menggunakan tiga langkah analisa, yaitu analisa kebahasaan, analisa 

metabahasa, dan analisa kritis. Dari hasil penelitian tersebut, tafsir dari Surah 

al-Nur, jika dilihat dari semiotik-pragmatis, berisi tentang keterangan 

mengenai Allah sebagai sumber satu-satunya kebahagiaan. Kebahagiaan 

tersebut digambarkan sebagai cahaya yang dapat berwujud dalam bentuk 

ketenangan jiwa dan kesejahteraan hidup. Ayat yang menggunakan kata نىر 

di dalam al-Qur‟an secara konsisten adalah perintah shalat dan zakat yang 

keduanya mengarah pada bentuk manusia yang paling sempurna, baik sebagai 

makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial. Perintah shalat adalah 

                                                             
30 Radliyah Khuza‟i, Epistimologi Mohammad Iqbal dan Charles S. Peirce: Suatu 

Kajian Perbandingan Pemikiran (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004).  
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bentuk pengakuan akan tunggalnya kekuatan yang mampu memberikan rasa 

bahagia dan bahaya bagi manusia. Perintah zakat adalah untuk mendidik 

manusia agar memiliki kepekaan sosial dengan ajaran untuk saling berbagi, 

baik sebagai sebuah kewajiban maupun sebagai bentuk kesalehan sosial. 

Tesis yang ditulis oleh Nor Faridatunnisa dengan judul Kisah Z|u al-

Qarnain dalam al-Qur‟an (Telaah Semiotik). Penelitian ini membahas tentang 

kisah Z|u al-Qarnain yang dilatarbelakangi banyaknya penelitian tentang kisah 

Z|u al-Qrnain yang berakhir hanya sebatas cerita belaka yang sulit sekali 

melacak data sejarahnya. Dan penelitian sebelumnya juga hanya berfokus 

pada sosok Z|u al-Qarnain. Dengan menggunakan pendekatan semiotika, al-

Quran adalah salah satu sistem penanda dalam domain komunikasi Tuhan 

dengan Manusia. Penelitian ini menggunakan teori Roland Barthes bahwa 

terdapat dua tatanan penanda, yaitu semiotika tingkat pertama (analisis 

bahasa) dan semiotika tingkat kedua (analisis mitis). Berdasarkan analisis 

tersebut, ditemukan bahwa kisah Z|u al-Qarnain terbagi ke dalam empat 

fragmen, pada keseluruhan kisah tersebut terdapat tujuh tokoh, dan alur yang 

dipakai adalah alur campuran. Dari analisis mitis diketahui bahwa kisah ini 

berbicara tentang „pemimpin ideal” dan langkah yang harus dilakukan dalam 

menjalankan amanah Allah.
31

 

Penelitian selanjutnya adalah tesis yang ditulis oleh Uniawati dengan 

judul “Mantra Melaut Suku Bajo: Interpretasi Semiotik Riffaterre”. Ia 

menelaah mantra melaut yang ada dalam suku Bajo yang memiliki banyak 

                                                             
31 Nor Faridatunnisa, Kisah Z|u al-Qarnain dalam al-Qur‟an (Telaah Semiotika), 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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tanda. Dengan menggunakan kajian semiotika, makna yang terkandung di 

dalam tanda-tanda dalam mantra tersebut dapat mempresentasikan realitas 

nilai-nilai budaya dalam kehidupan masyarakat suku Bajo. Kemudian hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah masyarakat suku Bajo sebagai 

penutur mantra melaut memperlihatkan adanya multietnis yang tumbuh dalam 

lingkungan melalui teks yang digunakan dalam mantra melaut, yaitu etnis 

Bugis dan Arab. Dilihat dari kajian intertekstual, mantra melaut suku Bajo 

memperlihatkan adanya hubungan dengan teks al-Qur‟an yang 

mempresentasikan isi mantra pada wacana religious keislaman. Secara 

keseluruhan, makna yang terkandung dalam teks tersebut menggambarkan 

kepercayaan suku Bajo terhadap Tuhan, keberadaan nabi-nabi, dan adanya 

makhluk gaib dan kekuatan gaib.  

Tesis yang ditulis oleh Abdul Mukhlis yang berjudul Bahasa Al-

Qur‟an: Analisis Semiotik atas Kisah-Kisah dalam Surah al-Kahfi, 2004 UIN 

SUKA Yogyakarta. Penelitian ini membahas penggunaan bahasa di dalam al-

Qur‟an, khususnya kisah-kisah di dalam surah al-Kahfi. Dengan menggunakan 

pendekatan semoitika, penelitian ini bertujuan mencari hubungan antara 

makna tanda-tanda dan makna optimal kisah-kisah dalam surah al-Kahfi 

(kisah As}ha>b al-Kahfi, kisah pemilik dua kebun, Nabi Musa dan Khidhir as. 

Dan kisah Z||ulqarnain). Hasil yang diperoleh terdapat ketidaklangsungan 

ekspresi yang disebabkan oleh dua faktor, yaitu penggantian arti dan 
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penyimpangan arti. Hal tersebut dikarenakan oleh penggunaan gaya bahasa 

yang metafora dan ambigu.
32

  

Tesis berikut membahas ideologi yang ada di dalam al-Qur‟an dengan 

menggunakan semiotika. Penelitian ini ditulis oleh Abdullah Muafa dengan 

judul Pemahaman dan Mitos Ayat-Ayat “Perang” dalam al-Qur‟an. Ia 

membahas permasalahan ayat-ayat dalam al-Qur‟an yang memiliki arti 

“peperangan” atau “kekerasan”. Penelitian ini dimulai dengan mencari makna 

denotatif dan konotatif, juga menelusuri konteks kultural dan sejarah yang 

melatarbelakangi proses pemaknaan tersebut. Secara langsung, penelitian ini 

juga menyikap tentang ideologi-ideologi yang ada di dalam ayat-ayat tersebut. 

Dengan menggunakan teori strukturalisme-semiotika, hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah ditemukan bahwa al-Qur‟an memang meneguhkan 

konsep dan ideologi yang terkait dengan perang bersenjata atau kekerasan 

berdarah. Namun, al-Qur‟an tidak mengutamakan kekejaman dan kejahatan 

yang agresif dengan menghalalkan segala cara.
33

  

Penelitian selanjutnya adalah tesis yang ditulis oleh Muhammad Rifa‟i 

yang berjudul Semiotika Kisah Nabi Isa dalam al-Qur‟an. Penelitian ini 

merupakan pengaplikasian teori semiotika terhadap teks al-Qur‟an. Teori yang 

digunakan adalah teori yang digagas oleh salah satu tokoh strukturalis Charles 

Sanders Peirce yang diaplikasikan terhadap kisah Nabi Isa.
34

  

                                                             
32 Abdul Mukhlis, Bahasa al-Qur‟an; Analisis Semiotika atas Kisah-Kisah dalam Surat 

al-Kahfi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004). 
33

 Adullah Muafa, Pemahaman Bahasa dan Mitos: Ayat-Ayat “Perang” dalam Al-

Qur‟an, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011).  
34 Muhammad Rifa‟i, Semiotika Kisah Nabi Isa dalam al-Qur‟an (Yogyakarta: UIN 

sunan Kalijaga, 2013). 
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Taufiq Ahmad Dardiri yang 

berjudul Pararelitas Novel ‘Az\ra>’ Ja>karta> dengan Realitas Sejarah Indonesia, 

yaitu membahas tentang kesamaan peran tokoh yang ada di dalam novel 

(‘Az\ra>’ Ja>karta>) dengan tokoh politik Indonesia di era tahun 60-an dan 

membahas tentang kesejajaran antara cerita novel tersebut dan realitas sosial 

historis bangsa Indonesia. Kesejajaran tersebut di antaranya; pertama, tentang 

kehadiran ideologi komunis dalam pertarungan politik di Indonesia, kedua, 

adalah usaha PKI untuk mengubah ideologi, dan ketiga, yaitu umat Islam 

sebagai korban pertarungan ideologi.
35

 

 

E. Kerangka Teori 

Semiotika adalah salah satu cabang ilmu dalam bidang sosial, 

termasuk liguistik. Pengertian yang paling umum adalah ilmu tentang tanda 

atau “science of sign”. Ferdinand de Saussure sebagai bapak linguistik modern 

mendefinisikan semiotika sebagai ilmu yang mengkaji tanda sebagai bagian 

dari kehidupan sosial.  

Jika dilihat dari sejarahnya penggunaan istilah semiotika telah 

menempuh perjalanan yang panjang. Pada masa klasik semiotika digunakan 

untuk cabang pengobatan, kemudian para filsuf dan ahli linguistik 

menggunakan istilah tersebut untuk menandai teori tentang tanda. Winfried 

menjelaskan bahwa semiotika berasal dari bahasa Yunani yaitu seme yang 

berarti tanda. Akar yang berkaitan dengan semio yaitu sema (t) dan seman 

                                                             
35 Taufiq Ahmad Dardiri, Pararelitas Novel ‘Azra>’ Ja>karta> dengan Realitas Sejarah 

Indonesia (Yogyakarta: Fakultas Adab, UIN Sunan Kalijaga), Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. 8, 

No. 2, Desember 2009, hlm. 347 
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telah dijadikan dasar untuk digunakan dalam pengambilan istilah di bidang 

semiotika dan semantik. Hal ini dapat dilihat bahwa Kronasser menggunakan 

istilah semasiology, Breal menggunakan istilah semantik, sensifik dan signifik 

(Welby), semology (Norren), semiologi (Saussure), semiotik (Pierce dan 

Morris), dan sematologi (Buhler).
36

 Istilah semiotika untuk pertama kali 

disebut sebagai cabang filsafat yang dijelaskan oleh Locke di dalam karyanya 

Essay Concerning Human Understanding. Dari Locke tersebut Pierce 

kemudian mengadopsi istilah semeiotik tersebut menjadi semiotika yang ia 

adopsi dari Morris.
37

 Istilah semiotika lebih banyak digunakan daripada 

semiologi yang dibawa oleh Sasussure. Istilah semiotika maupun semiologi 

pengertiannya adalah sama yaitu sama-sama mengkaji tentang tanda walaupun 

pada akhirnya semiotika lebih populer di kalangan ahli bahasa. Muzakki 

dalam salah satu karyanya menyebutkan bahwa Saussurian pun lebih sering 

menggunakan istilah semiotika daripada semiologi. Yang menandai perubahan 

semiologi menjadi semiotika adalah adanya pertemuan para ahli bahasa pada 

tahun 1969. Istilah semiologi menjadi semiotika ini telah disetujui dalam 

International Association of semiotic Studies yang diprakasai oleh beberapa 

tokoh, di antaranya adalah Barthes, Benveniste, Greimas, Jakobson, Levi-

Strauss, dan Sebeok. Pertemuan tersebut memutuskan untuk mengadopsi 

semiotika sebagai istilah umum yang mencakup semua bidang penelitian yang 

berada dalam tradisi semiologi dan semiotika umum.
38

 

                                                             
36

 Winfried Noth, Semiotik (Surabaya: Airlangga University Press, 2006), terj dari 

Handbook of semiotics, hlm. 13 
37 Winfried Noth, Semiotik, hlm. 14 
38 Winfried Noth, Semiotik, hlm. 14 
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Berbicara tentang semiotika tidak pernah lepas dari dua tokoh yang 

selalu diperbincangkan tentang pemikirannya, yaitu Ferdinan de Saussure dari 

Swiss dan Charles Sanders Pierce dari Amerika. Kedua tokoh tersebut hidup 

pada masa yang sama dan tidak saling mengenal. Mereka memiliki pemikiran 

yang berbeda dan membangun teori di atas pijakan yang berbeda, tetapi sama-

sama dalam teori strukturalis.
39

 Saussure menjelaskan semiotika berlandaskan 

pada linguistik, yaitu tanda-tanda dalam kehidupan masyarakat, sedangkan 

Peirce lebih mengandalkan kepada logika. Saussure mendefinisikan tanda 

(signe) sebagai kombinasi antara konsep dan citra akustik. Apa yang 

dimaksud oleh konsep bagi Saussure adalah signifie (petanda), sedangkan 

citra akustik adalah signifiant (penanda) atau bisa disebut dengan tanda dan 

makna.
40

  

Dalam teorinya tentang semiotika Saussure memperkenalkan empat 

konsep penting, yaitu (1) langue vs. parole, (2) sintagmatik vs. paradigmatik, 

(3) sinkroni vs. diakroni, (4) signifiant vs. signifie.
41

 Dalam hal ini, langue dan 

parole merupakan langage. Langage mengacu kepada bahasa pada umumnya 

yang terdiri dari langue dan parole. Dengan demikian, Saussure membedakan 

istilah langue, parole dan langage. Langue adalah abstraksi dan artikulasi 

bahasa pada tingkat sosial. Parole adalah ekspresi bahasa pada tingkat 

individu, sedangkan langage adalah suatu kemampuan berbahasa yang ada 

                                                             
39 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bhasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, dan 

Tanda (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 131 
40

 Ali Imron, Semiotika Al-Qur‟an: Metode dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf 

(Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 12 
41 Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya (Jakarta: Komunitas Bambu, 

2011), hlm. 30 
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pada setiap manusia (sifatnya pembawaan), dan sifat tersebut harus dapat 

dikembangkan dalam lingkungan dan diberikan stimulus yang menunjang.
42

  

Langue bisa dikatakan sebagai kode-kode dalam bahasa, kode tersebut 

oleh para ahli disebut fonem, yaitu satuan bunyi terkecil yang memiliki 

makna. Jika langue adalah kode maka parole menurut Saussure adalah living 

speech, yaitu bahasa yang hidup atau bahasa yang terlihat dalam 

penggunaannya. Bisa dikatakan langue berbentuk kata sedangkan parole 

berbentuk kalimat. Parole di sini lebih memperhatikan faktor pribadi 

pengguna bahasa.
43

 

Peirce sebagai seorang filsuf memposisikan dirinya ketika melihat 

tanda adalah sebagai penafsir. Karena satu tanda tidak berupa suatu entitas 

yang sendirian, tanda memiliki entitas yang beragam dari seorang penafsir. 

Melalui logikanya, ia harus mempelajari cara bernalar melalui tanda-tanda, 

sehingga tanda memungkinkannya untuk berpikir, berkomunikasi dengan 

orang lain, dan memberikan makna terhadap apa yang ada di dalam alam 

semesta. Apa yang ia temukan dari tanda tersebut memiliki keanekaragaman 

tanda. Dari keanekaragaman tersebut Peirce menentukan kategori-kategori 

tanda dalam bahasa, salah satu yang terkenal adalah yang disebut dengan 

istilah ikon, indeks dan simbol. Ikon adalah hubungan antara tanda dan acuan 

bersifat persamaan. Misalkan, ketika memotret sebuah rumah maka hasil yang 

diperoleh adalah gambar yang sama. Indeks adalah tanda yang menunjukkan 

adanya hubungan alamiah sebagai suatu sebab akibat antara tanda dan 

                                                             
42 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 49 
43 Alex Sobur, hlm. 51 
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petanda. Simbol atau lambang adalah tanda yang menunjukkan hubungan 

antara tanda dan petanda yang berdasarkan atas kesepakatan atau 

konvensional, seperti pengertian warna merah pada rambu lalu lintas adalah 

tanda berhenti.
44

  

Dua tokoh di atas adalah penggagas dari teori strukturalisme. Menurut 

Benny semiotika strukturalis memiliki dasar-dasar dalam melihat tanda. 

Adapun dasar-dasar tersebut sebagai berikut:
45

 

1. Tanda adalah sesuatu yang terstruktur dalam kognisi manusia dalam 

kehidupan bermasyarakat, sedangkan penggunaannya didasari oleh 

kaidah-kaidah yang mengatur praktik berbahasa. 

2. Apabila manusia memandang suatu gejala budaya sebagai tanda, maka ia 

melihatnya sebagai sebuah struktur yang terdiri atas tanda dan petanda. 

3. Manusia melihat tanda di dalam kehidupannya melalui dua proses, yaitu 

sintagmatik dan asosiatif (hubungan antar tanda yang membentuk sistem 

paradigma). 

4. Teori tanda bersifat dikotomis, ialah tanda memiliki sisi yang lain, selain 

melihat tanda sebagai dua aspek yang saling berkaitan, juga melihat dari 

segi relasi antartanda sebagai relasi pembeda “makna” (makna diperoleh 

dari pembedaan).  

                                                             
44

 Ali Imron, Semiotika Al-Qur‟an: Metode dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf 

(Yogyakarta: Teras, 2011) hlm. 17-20 
45 Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya (Jakarta: Komunitas Bambu, 

2011), hlm. 8-9 
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5. Analisisnya didasari oleh sebagian atau seluruh kaidah-kaidah analisis 

struktural, yaitu imanensi, partinensi, komutasi, kompatibilitas dan lain 

sebagainya sebagai dasar analisis diakronis dan fungsional. 

 

F. Metode penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) 

yang bersifat deskriptif-kualitatif, yaitu penelitian yang memfokuskan 

pada makna, deskriptif, penjernihan, dan penempatan data pada konteks 

masing-masing kajian dalam bentuk kata-kata dari pada angka-angka.
46

 

2. Sumber data 

Sumber data dalam sebuah penelitian mencakup data primer dan 

data sekunder. Data primer penelitian ini adalah teks al-Adab al-S}agi>r 

yang merupakan karya Ibnu Muqaffa. Adapun data sekunder yaitu data 

pendukung yang berupa buku-buku, jurnal, majalah, dan lain sebagainya. 

3. Metode penyediaan data 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode simak. 

Menurut Muhammad metode ini disejajarkan dengan metode pengamatan 

dalam penelitian antropologi dan sosial, yaitu penelitian dilakukan dengan 

menggunakan teknik sadap dan catat. Menyadap dapat dilakukan dengan 

beberapa hal, yaitu menyadap pembicaraan seseorang atau beberapa orang, 

atau menyadap penggunaan bahasa tulis, seperti naskah-naskah kuo 

                                                             
46 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa, (Jakarta: Rajawali Press, 2005), hlm. 257 
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(terutama utuk peneliian lingistik komparatif), teks narasi, bahasa-bahasa 

pada media massa, dan sebagainya. Sedang teknik catat atau taking note 

method dilakukan dengan mencatat pada kartu data yang telah disediakan, 

kemudian dilanjutkan dengan mengklasifikasi atau mengelompokkan 

data.
47

 

4. Analisis data 

Setelah melakukan pengklasifikasian data melalui teknik sadap dan 

teknik catat yang disertai dengan pembacaan secara huristik, langakah 

analisis data yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, penulis memilih data yang akan dianalisis pada teks al-

Adab al-S}agi>r, kemudian melakukan pembacaan serta melakukan 

interpretasi semiotik terhadap teks al-Adab al-S}agi>r berdasarkan 

pembacaan heuristik dan retroaktif/ hermeneutik. Pembacaan heuristik 

adalah pembacaan tingkat pertama yang berdasarkan atas aspek linguistik, 

seperti: morfologi, sintaksis, maupun semantik. Sedangkan pembacaan 

retroaktif (hermeneutik) adalah pembacaan berdasarkan sistem tingkat 

kedua, yaitu berhubungan denga latar belakang penulisan AS, sejarah 

pengarang.
48

 Pembacaan heuristik ini bertujuan mencari interpretant 

pertama, sesuai dengan pembacaan tingkat pertama. Berdasarkan 

hubungan triadik Pierce dalam ranah kajian semiotik, terdapat 

                                                             
47

 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 

207-211 
48 Ali Imron, Semiotika Al-Qur‟an: Metode dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf 

(Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 45-49 
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representamen, object, dan interpretant. Bahasa dan struktur teks al-Adab 

al-S}agi>r merupakan representamen yang memiliki acuan, kemudian 

interpretasikan menjadi interpretant. Yang terakhir menyimpulkan hasil 

penelitian. 

 

G. Sistematika pembahasan 

Bagian ini memaparkan kerangka isi dan alur penulisan tesis yang 

akan diteliti. Adapun sistematika pembahasannya dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Sistem pembahasan ini dibagi menjadi empat bab. Bab pertama berisi 

pendahuluan penelitian yang mencakup latar belakang masalah, yaitu memuat 

alasan peneliti dalam melakukan kajian, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Kemudian pada bab II membahas semiotika bahasa; awalmula 

semiotika, hubungan bahasa dan tanda, tanda di dalam tes, dan teori 

semiotika, khususnya teori Peirce sebagai tokoh semiotika. Kemudian logika 

yang menjadi dasar semiotika Peirce dan pemikirannya tentang proses 

semiosis. 

Pada bab III peneliti menganalisis ideologi pada teks al-Adab al-S}agi>r 

dengan menggunakan pisau analisis semiotika khususnya teori Peirce dengan 

mengungkap makna melalui pembacaan heuristik dan retroaktif. 
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Bab IV merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan. Kesimpulan 

ini akan memuat jawaban atas dari permasalahan yang telah dijabarkan 

sebelumnya yang sesuai dengan hasil analisis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Bab ini berisi tentang uraian kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada bab tiga. Kesimpulan yang dihasilkan pada pembacaan retorika 

ditemukan bahwa dalam penggunaan bahasa Ibnu Muqaffa’ menggunakan bahasa 

yang cukup indah, jelas akan tetapi dalam penggunaan kosa kata ia menggunakan 

kosa kata yang tidak banyak orang gunakan dalam sehari-hari pada masa sekarang 

ini. Seperti kata الطماح (ambisi/rakus),  يخلع (terbebas), الطالح (orang jahat), orang 

pada umum menggunakan kata الناس شر  dan sebagainya. Selain itu juga 

menggunakan kata ‘a>qil, ulama>’, dan al-ba>b untuk menyebutkan orang yang 

berakal. Hal ini menandakan bahwa dengan melihat kosa kata yang digunaka Ibnu 

Muqaffa’ menandai kepada bahasa Arab kuno. Kemudian ia juga menggunakan 

penyerupaan untuk menggambarkan sesuatu seperti akal yang diibaratkan dengan 

biji benih dan musibah yang diibaratkan dengan bintang dan lain-lain. 

  Setelah melakukan pembacaan pertama, hal selanjutnya untuk mengetahui 

tanda-tanda adanya ideologi maka dibutuhkan pembacaan tingkat kedua, yaitu 

pembacaan retroaktif/hermeneutik. Pada pembacaan tingkat ini ditemukan adanya 

tiga pembahasan utama sebagai isi yang terkandung di dalam teks al-Adab al-

S}agi>r, yaitu pembahasan tentang akal, adab, dan agama. Ibnu muqaffa tidak 

memberikan penjelasan tentang konsep akal, akan tetapi hanya menyebutkan 

tetantang keistemawaan akal dan sifat-sifat akal. Menurut Ibnu Muqaffa’ akal 

merupakan hal yang utama. Kebahagiaan manusia bukan pada tingkat 
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kepemilikan harta yang banyak akan tetapi kebahagian manusia terletak pada akal 

yang sehat. Karena dengan akal manusia mampu meraih tujuan dalam keutamaan 

hidup. Bagi Ibnu Muqaffa’ akal memiliki fungsi sebagai penjaga dan yang dijaga 

adalah harta. 

Pada bagian adab merupakan aplikasi perbuatan yang berlandaskan dari 

proses berpikir melalui akal. Bahwa akal dan adab saling berkesinambungan. 

Menurut Ibnu Muqaffa’ akal tidak akan sempurna jika tidak disertai dengan adab 

(perilaku yang baik). Dapat dikatakan bahwa adab yang dimiliki seseorang akan 

menandai tingkat keilmuan yang dimiliki seseorang tersebut. Perilaku yang baik 

adalah untuk menjaga akal agar tidak cacat dari pengaruh hawa nafsu. 

Adapun dengan agama, diperoleh pemahaman tentang konsep dari aliran 

teologi rasional Mu’tazilah. Bahwa yang menjadi ciri dari aliran ini lebih 

mengutamakan akal. Kemudian juga terdapat adanya pemahaman atas kebebasan 

berkehendak, terdapat pahala bagi orang yang berbuat baik dan balasan atau siksa 

bagi orang yang berbuat buruk. Ini menandakan adanya pemahaman tentang 

keadilan Tuhan. Kemudian disebutkan orang mukmin yang meyakini adanya sihir 

tetap lebih baik daripada orang yang tidak mempercayai apapun. Hal ini adalah 

tanda adanya pemahaman bahwa orang mukmin yang melakukan dosa besar tetap 

dianggap orang mukmin.  

Setelah mengetahui isi dari teks AS dan juga ideologi yang ada di 

dalamnya, maka Ibnu Muqaffa’ bukanlah orang yang Zindiq. Karena akalnya 

digunakan untuk menilai hal-hal yang baik dan buruk. Menggunakan akalnya 

untuk mencari pengetahuan yang kemudian diaplikasikan dengan perilaku yang 

baik untuk tujuan meraih keutamaan. Hal ini tercermin pada teks yang lebih 
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mengutamakan etika. Karena akal tidak akan sempurna tanpa disertai dengan 

etika. Pemikiran Ibnu Muqaffa’ yang rasional tercermin dalam teks al-Adab al-

S{agi>r yang dapat disebut dengan pemikiran liberal untuk konteks sekarang ini. 

Dan di dalam teks AS tersebut tidak satupun menyebutkan atau menyinggung 

tentang al-Qur’an dan al-Sunnah. Ia murni berbicara tentang pemahamannya yang 

berasal dari akal untuk menjadi manusia yang baik.    
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